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ABSTRACT 

 

This research addresses the low critical thinking skills of students and the limited 

learning media available. This study aims to develop a 3D POP-UP BOOK (PUBI) 

medium to enhance the critical thinking skills of elementary school students in 

Phase C. The research method employed is Design and Development (D&D), 

utilizing the ADDIE development model (analysis, design, development, 

implementation, evaluation). Data collection techniques included questionnaires, 

observations, and pre-test and post-test administrations. The study used a Likert 

scale to measure the validation results from experts. The validation results indicate 

that the 3D POP-UP BOOK (PUBI) medium is highly suitable for use in learning, 

with an average percentage score of 93% (Very Suitable category) from material 

experts, 97% (Very Suitable category) from media experts, and 88% (Very Suitable 

category) from learning experts. Furthermore, there was an improvement in 

students' critical thinking skills, evidenced by the increased scores from the pre-test 

to the post-test. The overall average pre-test score was 50, which then increased to 

an average score of 83. Therefore, it can be concluded that the 3D POP-UP BOOK 

(PUBI) medium is highly suitable for use in classroom learning and is capable of 

improving students' critical thinking skills. 

 

Keywords: 3D pop-up book media (pubi), critical thinking skills, elementary school  

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingkat keterampilann berpikir kritis peserta didik 

yang rendah serta keterbatasan media pembelajaran yang digunakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan media POP-UP BOOK 3D (PUBI) untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik fase C sekolah dasar. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Design and Development (D&D) dengan 

model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation).Teknik pengumpulan data yang dilakukan berupa kuesioner, observasi, 

serta dengan melakukan pretest dan posttest. Penelitian ini menggunakan skala 

Likert untuk mengukur hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa media POP-UP BOOK 3D (PUBI) sangat layak digunakan 

dalam pembelajaran dengan perolehan rata-rata persentase sebesar 93% dengan 
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kategori Sangat Layak dari ahli materi, 97% dengan kategori Sangat Layak dari ahli 

media, serta persentase 88% dengan kategori Sangat Layak dari ahli pembelajaran. 

Selain itu, terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang dapat 

dilihat dari adanya peningkatan tes yang telah dilakukan. Rata-rata skor yang 

didapatkan secara keseluruhan pada saat pretest adalah sebesar 50, kemudian 

pada posttest didapatkan rata-rata skor sebesar 83. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media POP-UP BOOK 3D (PUBI) sangat layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran di kelas dan mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik.  

 

Kata Kunci: media pop-up book 3d (pubi), keterampilan berpikir kritis, sekolah 

dasar 

 

A. Pendahuluan  

Perkembangan sains dan 

teknologi pada abad 21 berkembang 

dengan cepat hal itu mempengaruhi 

kehidupan manusia khususnya 

dibidang pendidikan US- based Apollo 

Education Group mengidentifikasi 

keterampilan abad 21 yang mencakup 

kemampuan dalam berpikir kritis, 

komunikasi, kepemimpinan (Hastuti, 

2021). Kolaborasi, beradaptasi 

produktivitas dan akuntabilitas, 

inovasi, kewarganegaraan global, 

kemampuan jiwa entrepreneurship, 

serta kemampuan dalam mengakses, 

menganalisis dan mensintesis 

informasi. Salah satu kemampuan 

abad 21 yang penting dan harus 

dikembangkan adalah kemampuan 

berpikir kritis (Andi Mulyadi, 2023). 

Fakta dilapangan ketika peneliti 

melakukan observasi pada saat 

pelaksanaan tugas mata kuliah yang 

dilaksanakan pada tanggal 13 

September 2024 di SDN B  setelah 

pembelajaran di kelas kurang aktif 

karena peserta didik kurang antusias 

dalam penggunaan media yang 

disediakan oleh guru, akibatnya 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik tidak muncul, untuk mengatasi 

masalah kurangnya antusiasme 

peserta didik dalam penggunaan 

media pembelajaran, diperlukan 

pendekatan yang komprehensif. Guru 

perlu melakukan evaluasi, melibatkan 

peserta didik, dan bekerja sama 

dengan orang tua peserta didik untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih menyenangkan dan efektif 

(Umam & Ferianto, 2023).  

Penggunaan media secara tepat 

dan bervariasi dapat menciptakan 

pembelajaran dapat berlangsung 

secara optimal, pada dasarnya belajar 

dengan menggunakan indera 
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pendengaran mempunyai beberapa 

kelemahan selain itu siswa akan lebih 

cepat bosan, selain itu setiap siswa 

memiliki gaya belajar yang berbeda 

beda (Kubo, dkk, 2018) 

Berdasarkan pemaparan materi 

di atas, peneliti menawarkan solusi 

dengan mengembangkan media 

POP-UP BOOK 3D (PUBI) untuk 

peserta didik fase c di sekolah dasar. 

Dengan penggunaan media POP-UP 

BOOK 3D (PUBI) diharaokan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. Dengan demikian 

peneliti tertarik meneliti dengan judul 

“Pengembangan media POP-UP 

BOOK 3D (PUBI) untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik fase c sekolah dasar”. Penelitian 

ini direncanakan dalam pembelajaran 

IPS di Fase C kelas 5. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode desain dan pengembangan 

(Design and Development). Richey 

dan Klein menyatakan bahwa 

penelitian desain dan pengembangan 

merupakan cara untuk menciptakan 

suatu prosedur, teknik, dan atau alat 

baik yang masih baru atau yang 

disempurnakan (Umbaran et al., 

2022). Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan model ADDIE 

(Analyzie, Design, Develop, 

Implement, dan Evaluate) yang 

dikembangkan oleh dua pakar yang 

berpengaruh, yakni Reiser dan 

Molenda. Adapun langkah-langkah 

pada model ADDIE (Analyzie, Design, 

Develop, Implement, dan Evaluate). 

Langkah dalam model  ADDIE 

terdiri dari Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan 

Evaluation. Pada tahap, Analysis, 

peneliti menganalisis kebutuhan yang 

dilakukan melalui penelitian. 

Selanjutnya pada tahap Design, 

peneliti merancang desain produk 

yang akan dibuat terlebih dahulu. Lalu 

pada tahap Development, peneliti 

mengembangkan produk sesuai 

dengan rancangan yang telah dibuat 

sebelumnya. Setelah itu, peneliti 

melakukan langkah  Implementation, 

yang mana pada tahap ini peneliti 

melakukan uji coba produk yang telah 

dikembangkan. Kemudian tahap 

Evaluation dilakukan di setiap tahapan 

yang mana tujuannya adalah untuk 

memperbaiki produk di masing-

masing tahapannya. 

Populasi dalam penelitian 

merupakan wilayah yang ingin di teliti 

oleh peneliti. Seperti menurut 

Sugiyono (2011, hlm. 80) “Populasi 
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adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.” Pendapat di atas 

menjadi salah satu acuan bagi penulis 

untuk menentukan populasi. Populasi 

yang akan digunakan sebagai 

penelitian adalah peserta didik SDN B.  

Sampel merupakan bagian dari 

populasi yang ingin di teliti oleh 

peneliti. Menurut Sugiyono (2011, 

hlm. 81 ) “sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.” Sehingga 

sampel merupakan bagian dari 

populasi yang ada, sehingga untuk 

pengambilan sampel harus 

menggunakan cara tertentu yang 

didasarkan oleh pertimbangan-

pertimbangan yang ada. Dalam teknik 

pengambilan sampel ini penulis 

menggunakan teknik sampling 

purposive. Sugiyono (2011, hlm. 84) 

menjelaskan bahwa: “Sampling 

Purposive Adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan 

tertentu.” Dari pengertian diatas agar 

memudahkan penelitian, penulis 

menetapkan sifat-sifat dan 

karakteristik yang digunakan dalam 

penelitian ini. Sampel yang akan 

digunakan peneliti memiliki ketentuan, 

peserta didik kelas V SDN B, berjenis 

kelamin laki-laki dan perempuan yang 

berusia antara 10 – 11 tahun.  

Teknik pengumpulan data yang 

benar akan menghasilkan data yang 

memiliki kredibilitas tinggi, dan 

sebaliknya. Oleh karena itu, teknik 

pengumpulan data ini tidak boleh 

salah dan harus dilaksanakan dengan 

cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri 

penelitian yang baik (Yasin et al., 

2024). Observasi digunakan untuk 

melihat dan mengamati secara 

langsung objek penelitian, sehingga 

peneliti mampu mencatat dan 

menghimpun data yang diperlukan 

untuk mengungkap penelitian yang 

dilakukan. Pada observasi peneliti 

harus memahami terlebih dahulu 

variasi pengamatan dan peran-peran 

yang dilakukan peneliti.  

Angket dalam penelitian ini akan 

digunakan sebagai sarana untuk 

mengumpulkan data penilaian media 

“POP-UP BOOK 3D (PUBI)” dari para 

ahli (ahli media, ahli materi, dan ahli 

pembelajaran). Ahli media akan 

menilai kelayakan media 

pembelajaran yang akan 

dikembangkan, ahli materi akan 

menilai kelayakan materi yang 

terdapat pada materi pembelajaran 
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tersebut, dan ahli pembelajaran akan 

menilai kelayakan media yang 

dikembangkan untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

Observasi dilakukan untuk 

mengamati fenomena yang terjadi di 

lapangan secara langsung, tujuannya 

untuk melihat peranan media dalam 

pembelajaran. Lembar observasi 

menggunakan skala likert dan objek 

yanhg akan diamati adalah peserta 

didik kelas V fase c sekolah dasar. 

Angket dalam penelitian ini akan 

digunakan sebagai sarana untuk 

mengumpulkan data penilaian media 

“POP-UP BOOK 3D (PUBI)” dari para 

ahli (ahli media, ahli materi, dan ahli 

pembelajaran). Ahli media akan 

menilai kelayakan media yang akan 

dikembangkan, ahli materi akan 

menilai kelayakan materi yang 

terdapat pada materi pembelajaran 

tersebut, dan ahli pembelajaran akan 

menilai kelayakan media yang 

dikembangkan untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

Analisis data dilakukan dengan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Data kualitatif dalam penelitian ini 

diperoleh dari hasil observasi, 

sedangkan data kuantitatif dalam 

penelitian ini diperoleh dari hasil 

angket yang kemudian dianalisis 

dengan menggunakan skala likert. 

Selain itu, data kuantitatif didapatkan 

dari soal pretest dan posttest yang 

dikerjakan oleh peserta didik.  

Analisis data kualitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik analisis 

Miles dan Huberman (dalam Aulia, 

2024, hlm. 61) dengan langkah-

langkah sebagai berikut, Reduksi data 

pada tahap ini, data yang terkumpul 

akan disederhanakan, difokuskan dan 

disusun sehingga menjadi suatu 

informasi yang bermakna untuk 

penelitian. Setelah direduksi, data 

akan dideskripsikan dalam bentuk 

kalinya guna memperoleh gambaran 

mengenai masalah penelitian. 

Penyajian data; dalam tahapan 

penyajian data, peneliti dapat 

menguraikan hasil temuan data ke 

dalam bentuk tabel, diagram , bagan, 

dan lain sebagainya. Tujuan 

dilakukannya penyajian data adalah 

untuk memudahkan peneliti dalam 

memahami suatu data. Penarikan 

kesimpulan setelah melewati tahap 

reduksi dan penyajian data, maka 

data akan ditarik kesimpulannya 

dengan tujuan untuk memaknai data 

yang  telah terkumpul sehingga 

nantinya kesimpulan tersebut akan 

menjadi jawaban dari permasalahan 
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yang diteliti. Sedangkan data 

kuantitatif yang didapatkan dari 

validasi ahli akan dianalisis dengan 

menggunakan skala likert, tujuannya 

untuk mengetahui kelayakan media 

yang dikembangkan. Dalam skala 

likert terdapat bentuk pertanyaan, 

yaitu pertanyaan positif yang diberi 

skor 5, 4, 3, 2, 1 serta skala negatif 

yang diberi skor 1, 2, 3, 4, 5 

(Pranatawijaya et al., 2019). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Temuan yang dihasilkan pada 

peningkatan keterampilan berpikir 

kritis merupakan data nilai peserta 

didik yang diperoleh melalui tes untuk 

mengukur aspek pengetahuan, 

pengisian angket untuk mengukur 

aspek sikap, serta observasi untuk 

mengukur aspek keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. Tes yang 

dilakukan mengacu pada tujuan 

pembelajaran yang telah disusun oleh 

peneliti. Angket yang diisi oleh peserta 

didik mengacu pada aspek 

keterampilan berpikir kritis yang telah 

dibuat oleh peneliti. Lembar observasi 

yang digunakan oleh peneliti mengacu 

pada kisi-kisi lembar observasi yang 

telah dibuat oleh peneliti sebelumnya. 

Setelah mengukur setiap aspek dari 

keterampilan berpikir kritis, maka 

didapatkan data sebagai berikut: 

Tabel 1 Hasil Pretest dan Posttest 

No Nama Score 

 Presest Posttest 

1 APO 20 50 

2 AAPD 60 90 

3 AQG 50 90 

4 FRA 60 80 

5 KAAA 50 90 

6 PAA 50 90 

7 RTH 50 90 

8 RG 60 90 

9 MJH 50 90 

10 DTH 50 70 

Rata-Rata 50,00 83,00 

 

Pada tahap implementasi, 

peneliti melakukan tes untuk 

mengukur aspek pengetahuan 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. Terdapat pretest yang 

dilaksanakan sebelum peserta didik 

menggunakan media POP-UP BOOK 

3D (PUBI) dan posttest yang 

dilaksanakan setelah peserta didik 

menggunakan media POP-UP BOOK 

3D (PUBI) yang dikembangkan oleh 

peneliti. Hasil skor prestest dan 

posttest peserta didik dihitung oleh 

peneliti dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
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Nilai akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

Setelah mendapatkan skor 

pretest dan postest melalui hasil 

perhitungan menggunakan rumus 

tersebut, maka didapatkan rata-rata 

skor pretest peserta didik secara 

keseluruhan adalah 57, sedangkan 

rata-rata skor posttest peserta didik 

secara keseluruhan sebesar 80. 

Berdasarkan hasil tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan setelah peserta didik 

menggunakan media POP-UP BOOK 

3D (PUBI) dalam pembelajaran. 

Peningkatan hasil tes disajikan dalam 

bentuk diagram pada gambar: 

 
Gambar 1 Peningkatan Hasil 

Pretest dan Posttest 

 

Untuk melihat seberapa besar 

pengaruh dari tindakan one-group 

pre-test post-test, dilakukan analisis 

N-Gain dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
Skor 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − Skor 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

Skor Ideal − Skor 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Setelah mendapatkan N-Gain 

Score, langkah berikutnya adalah 

mengkategorikan skor tersebut ke 

dalam kriteria. Berikut merupakan 

kategori tingkat N-Gain yang disajikan 

pada tabel: 

Tabel 2 Kategori N-Gain 

Faktor Gain <g> Kriteria 

>0,7 Tinggi 

0,3 <<0,7 Sedang 

<0,3 Rendah 

 

Melalui rumus tersebut, maka 

didapatkan hasil analisis N-Gain yang 

disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3 Hasil Analisis N-Gain 

N

o 

Nam

a 
Score 

N-

Gain 

Scor

e 

Katego

ri 
 

Prese

st 

Postte

st 

1 APO 20 50 0,37 Sedang 

2 
AAP

D 
60 90 

0,75 Tinggi 

3 AQG 50 90 0,8 Tinggi 

4 FRA 60 80 0,80 Tinggi 

5 
KAA

A 
50 90 

0,80 Tinggi 

6 PAA 50 90 0,80 Tinggi 

7 RTH 50 90 0,80 Tinggi 

8 RG 60 90 0,75 Tinggi 

9 MJH 50 90 0,80 Tinggi 

10 DTH 50 70 0,4 Sedang 

Rata-

Rata 
50,00 83,00 

7,07  

 

Merujuk pada tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa hasil N-Gain Score 

yang diperoleh adalah sebesar 7,07 

0

100

Pretest Posttest

Peningkatan Hasil Pretest 
dan Posttest

Peserta Didik Kelas V SDN 
Babakan Pari
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yang mana skor tersebut berada pada 

kategori Tinggi. Hal ini membuktikan 

bahwa media POP-UP BOOK 3D 

(PUBI) dapat meningkatkan aspek 

pengetahuan berpikir kritis peserta 

didik kelas V sekolah dasar. 

Selanjutnya untuk mengukur aspek 

sikap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas V sekolah dasar, 

peneliti menggunakan angket dan 

mengolah data yang sudah 

didapatkan dengan menggunakan 

skala Likert. Terdapat tiga aspek yang 

terdapat pada angket untuk mengukur 

sikap berpikir kritis ini, di antaranya 

aspek Memberikan penjelasan 

sederhana (elementary clarification) 

(Aspek 1), aspek Kesimpulan 

(inference) (Aspek 2), serta aspek 

Strategi dan taktik (strategy and tactic) 

(Aspek 3). 

Pada pelaksanaan implementasi 

ini, soal pretest diberikan sebelum 

pembelajaran menggunakan media 

POP-UP BOOK 3D (PUBI), 

sedangkan posttest dilakukan setelah 

peserta didik melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan 

media POP-UP BOOK 3D (PUBI) 

yang peneliti kembangkan. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui 

ketercapaian peningkatan 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. Pada penilaian pretest 

dilakukan, rata-rata nilai peserta didik 

adalah 50,00 dengan kategori 

“Kurang”. Jika dilihat dari keseluruhan 

peserta didik belum terdapat peserta 

didik yang sudah mencapai KKTP, 

dan setelah melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan media POP-

UP BOOK 3D (PUBI), peserta didik 

melakukan posttest dan terdapat 

peningkatan rata-rata nilai peserta 

didik yang cukup signifikan yaitu 83,00 

dengan kategori “Baik”.  

Berdasarkan rata-rata pretest 

dan posttest peserta didik, dapat 

dilihat bahwa keterampilan berpikir 

kritis peserta didik Fase C meningkat. 

Selain menggunakan pretest dan 

posttest, peneliti juga menggunakan 

perhitungan N-Gain untuk 

memastikan media POP-UP BOOK 

3D (PUBI) yang dikembangkan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. Melalui hasil 

perhitungan uji N-Gain dari pretest 

dan posttest yang dilakukan oleh 

peserta didik, maka didapatkan rata-

rata N-Gain Score dengan nilai 7,07. 

Berdasarkan tabel kategori N-Gain 

menurut Hake (Rosdianto, dkk 2017) 

nilai tersebut masuk kedalam kategori 

“Tinggi”. 
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D. Kesimpulan 

Peningkatan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik dapat 

dilihat dari hasil rata-rata prestest 

peserta didik sebelum menggunakan 

media POP-UP BOOK 3D (PUBI) 

dengan skor rata-rata yang mana 

termasuk ke dalam kategori rendah. 

Setelah mempelajari materi tentang 

kebergaman budaya Indonesia 

dengan menggunakan media POP-

UP BOOK 3D (PUBI), peserta didik 

melakukan posttest dan didapatkan 

rata-rata skor yang mana termasuk 

dalam kategori tinggi. Setelah 

dilakukan analisis N-Gain, didapatkan 

hasil yang termasuk ke dalam kategori 

Tinggi. Hal ini menandakan bahwa 

media POP-UP BOOK 3D (PUBI) 

dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas v fase 

c sekolah dasar. Selain pada aspek 

pengetahuan, terdapat aspek sikap 

dan aspek tindakan yang diukur oleh 

peneliti. Pada aspek sikap berpikir 

kritis, peserta didik mendapat kategori 

baik. Kemudian pada aspek tindakan 

keterampilan berpikir kritis, peserta 

didik mendapat kategori Baik. 
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